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Abstract. This study was conducted to analyze the legal basis and aspects of the validity of the contract between
volleyball players and the village government in the Prestige League activities. In addition, this study also
formulated a simple contract design that can be used as a reference in organizing Prestige League activities.
The method in this study is normative juridical, the research approach uses a statutory approach and a
conceptual approach used to analyze legal theories and doctrines related to the principles and anatomy of
agreements in player rental contracts. Data sources used in this study include primary and secondary legal
materials, primary legal materials contain Article 1320 of the Civil Code, Article 1338 of the Civil Code and
Law 11/2022 concerning sports, secondary legal materials contain journals, scientific articles and books
relevant to the case. The results of this study are, volleyball players in the Prestige League require
strengthening in terms of law, especially in the preparation of a valid written contract design, a clear legal
basis and the existence of a structured contract design so that it can provide legal protection and certainty.
From a civil law perspective, the legal relationship between volleyball players and the village government
constitutes an anonymous agreement that is legally valid if it meets the elements contained in Article 1320 of
the Civil Code and the principle of freedom of contract in Article 1338 of the Civil Code. Furthermore, Law
11/22 concerning sports can also be used as a guideline for legal protection of the rights that volleyball players
should receive.
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Abstrak. Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis dasar hukum dan aspek keabsahan kontrak antara pemain
voli dan pemerintahan desa dalam kegiatan Liga Laga Gengsi, selain itu. penelitian ini juga merumuskan desain
kontrak sederhana yang dapat dijadikan acuan dalam penyelenggaraan kegiatan Liga Laga Gengsi. Metode
dalam penelitian ini ialah yuridis normatif, pendekatan penelitian menggunakan pendekatan perundang-
undangan dan pendekatan konseptual yang digunakan untuk menganalisa teori dan doktrin hukum yang
berkaitan dengan asas dan anatomi perjanjian dalam kontrak sewa pemain. sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi bahan hukum primer dan sekunder, bahan hukum primer memuat Pasal
1320KUHPerdata, Pasal 1338 KUHPerdata dan UU 11/2022 tentang keolahragaan, bahan hukum sekunder
memuat jurnal, artikel ilmiah serta buku yang relevan dengan kasus. Hasil dari penelitian ini ialah, pemain voli
dalam Liga Laga Gengsi memerlukan penguatan dalam segi hukum khususnya pada penyusunan desain kontrak
tertulis yang sah, dasar hukum yang jelas serta adanya desain kontrak yang terstruktur sehingga dapat memberikan
perlindungan dan kepastian hukum. Pada perspektif hukum perdata hubungan hukum yang terjalin antara pemain
voli dan pemerintahan desa merupakan perjanjian tidak bernama yang sah menurut hukum apabila memenuhi
unsur-unsur yang terdapat dalam Pasal 1320 KUHPerdata serta prinsip kebebasan berkontrak pada pasal 1338
KUHPerdata. selain itu, UU 11/22 tentang keolahragaan juga dapat dijadikan sebagai pedoman perlindungan
hukum terhadap hak yang seharusnya didapatkan oleh pemain voli.

Kata Kunci - Kontrak Sewa Pemain, Liga Laga Gengsi, Perjanjian Tak Bernama, Perlindungan Hukum, Kepastian
Hukum

I. PENDAHULUAN

Liga Laga Gengsi ialah kompetisi voli skala lokal yang diselenggarakan oleh pihak kecamatan atau
kabupaten. pada Desa XYZ Liga Laga Gengsi diselenggarakan sejak tahun 2018. adanya kompetisi ini
bertujuan untuk menumbuhkan tali silaturahmi antar warga dengan mempromosikan olahraga khususnya voli
di kalangan remaja. Liga Laga Gengsi biasanya diselenggarakan pada bulan tertentu seperti pada bulan Agustus
atau bulan lain menyesuaikan event yang diadakan oleh kecamatan atau kabupaten. dalam permainannya, Liga
Laga Gengsi biasanya diikuti oleh berbagai pemain voli yang berasal dari beberapa daerah baik daerah lokal
maupun luar, pihak kecamatan atau kabupaten sebagai penyelenggara memberikan 3 kesempatan bagi desa
untuk mengambil pemain dari luar, kemudian memberikan 3 kesempatan bagi pemain lokal dari desa.
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Pemain bola voli direkrut oleh pemerintahan Desa XYZ dengan beberapa mekanisme, baik dengan
seleksi terbuka maupun melihat kualitas pemain dalam mendapatkan skor yang bagus. banyaknya keunggulan
serta prestasi yang disajikan dalam kompetisi ini tidak sebanding dengan penyelenggaraan liga ini terutama
dalam hal pembuatan kontrak bagi pemain bola voli dan pemerintahan Desa XYZ. Dalam konteks olahraga
yang meliputi kompetisi non-profesional Liga Laga Gengsi seringkali diabaikan keberadaan kontraknya.
hubungan kerja pemain bola voli dan pemerintahan Desa XYZ sebagai pemberi kerja dijalin hanya berdasarkan
kepada perjanjian secara lisan, perjanjian dilakukan dengan tanpa ada perjanjian tertulis yang sah menurut
hukum. adanya tindakan yang dilakukan tentunya menimbulkan risiko hukum yang dimungkinkan dapat terjadi
dikemudian hari. tidak adanya perjanjian tertulis yang dibuat menimbulkan ketidakjelasan mengenai adanya
hak serta kewajiban dari masing-masing pihak sehingga rentan terjadi sengketa.

Pada pembuatan kontrak resmi melibatkan perjanjian tertulis antar dua pihak untuk mengatur
permainan serta mengatur mengenai gaji, fasilitas, jangka waktu serta hak lain yang membentuk hubungan
hukum antar para pihak. tidak adanya kesepakatan yang jelas sangat merugikan kedua belah pihak karena
perjanjian hanya dilakukan secara lisan, perjanjian yang dilakukan secara lisan berpotensi menimbulkan
permasalahan yang besar, terutama pada pihak yang lalai dengan kewajibannya [1]. Desain kontrak sederhana
yang dirancang dalam penelitian ini secara khusus berlaku untuk penyelenggaraan Liga Laga Gengsi skala
lokal, bukan untuk liga profesional ataupun internasional, cakupan dari penyelenggaraan Liga Laga Gengsi
lokal ialah berada pada tingkat desa atau kecamatan yang bersifat lokal dan non-formal. Penggunaan kontrak
berdasar pada ketentuan hukum yang berlaku berperan penting sebagai jaminan adanya kepastian hukum bagi
dua pihak [2]. Penyusunan kontrak yang dirancang, berpedoman pada ketentuan Pasal 1320 KUHPerdata dan
asas kebebasan berkontrak dalam Pasal 1338 KUHPerdata serta mempertimbangkan perlindungan hukum
berdasar pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Keolahragaan. nantinya isi pokok kontrak akan
memuat judul, identitas para pihak, dasar hukum, objek perjanjian, hak dan kewajiban pihak pertama, hak dan
kewajiban pihak kedua, perlindungan cidera dan asuransi, jangka waktu perjanjian, penyelesaian perselisihan,
penutup dan tanda tangan. perjanjian disusun dengan memperhatikan unsur essentialia, naturalia dan
aksidentalia.

Penelitian terdahulu diperlukan untuk memberikan batasan mengenai permasalahan yang hendak
diteliti. dalam penelitian ini, penelitian terdahulu yang pertama ialah penelitian yang dilakukan oleh Wisnu
Guritno pada tahun 2021. penelitian ini berjudul “Upah Pekerja Bagi Pemain Bola Volly Sewaan Dalam
Perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah Di Sekampung Desa Giriklopomulyo, Lampung Timur”. tujuan
penelitian ini ialah meneliti praktik penyewaan pemain voli dengan akad ijarah yang dilakukan secara lisan.
hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembayaran upah seringkali dilakukan melalui telpon namun
dalam praktiknya sering terjadi pengurangan hak upah oleh penyewa [3].

Penelitian kedua ialah penelitian yang dilakukan pada tahun 2024 oleh Azzahrah dengan judul
“Tinjauan Pembayaran Upah Sewa Menyewa Pemain Atau Atlet Dalam Perspektif Hukum Agama Islam”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hukum dan dalil yang berkaitan dengan perjanjian sewa
menyewa yang dilakukan oleh pemain atau atlet. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun disebut
sebagai jual beli kontrak pemain atau atlet bola voli merupakan ijarah [4].

Penelitian ketiga merupakan penelitian yang dilakukan oleh Islami dan Agung dengan judul
“Pengaruh Upah Dan Tingkat Kebutuhan Pemain Bola Voli Dalam Mengikuti Pertandingan Antar Kampung
(Tarkam) Di Kota Semarang”, penelitian ini dilakukan Pada Tahun 2021. tujuan dari penelitian ini ialah untuk
mengetahui pengaruh upah dan tingkat kebutuhan pemain bola voli dalam mengikuti pertandingan antar
kampung. Hasil dari penelitian ini ialah pemain voli yang mengikuti pertandingan antar kampung di kota
semarang sudah berada dalam kategori tinggi dan telah mendapatkan beberapa hal seperti sub indikator
fisiologi atlet, keamanan, penganugerahan penghargaan serta aktualisasi diri atlet [5].

Penelitian keempat merupakan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Verel N dan Sri Budi
Purwaningsih dengan judul “Keabsahan Kontrak Verbal di Indonesia di Bawah Undang-Undang
Ketenagakerjaan”, penelitian ini dilakukan Pada Tahun 2024. tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui
perlindungan hukum terhadap karyawan berdasarkan kontrak kerja verbal di X coffe sidoarjo. Hasil dari
penelitian ini ialah meskipun perjanjian verbal kurang jelas dibanding kontrak tertulis dalam sengketa perdata
perjanjian tetap mengikat secara hukum dan dapat disubstansikan melalui bukti pengakuan dan keterangan
saksi [6].

Adanya penelitian terdahulu yang dijadikan batasan penelitian adalah untuk menjaga kebaruan dari
penelitian ini, penelitian ini lebih berfokus untuk memberikan pedoman yang sah dan resmi mengenai hak dan
kewajiban dari masing-masing pihak melalui pembuatan desain kontrak tertulis bagi para pihak agar memenuhi
syarat sah perjanjian.

Urgensi penelitian ini ialah untuk menciptakan desain kontrak sederhana berbasis perjanjian tak
bernama yang memenuhi syarat sah perjanjian menurut Pasal 1320 KUHPerdata serta berpedoman pada asas
kebebasan berkontrak dalam Pasal 1338 KUHPerdata dan disusun menggunakan unsur essentialia, naturalia
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dan aksidentalia.Selain itu, UU 11/2022 tentang Keolahragaan juga dijadikan dasar perlindungan hukum bagi
pemain bola voli dalam pembuatan kontrak sederhana. adanya desain kontrak yang diciptakan bertujuan untuk
memberikan pedoman yang sah dan resmi tentang hak dan kewajiban 2 pihak. hal ini tentunya akan
memberikan rasa aman serta memberikan perlindungan bagi kedua belah pihak, desain kontrak tertulis
meminimalisir terjadinya sengketa karena telah mengatur beberapa hal mengenai apa yang diperjanjikan dan
apa yang disepakati oleh para pihak sehingga akan menciptakan kerjasama yang terstruktur dan profesional
dalam penyelenggaraan Liga Laga Gengsi. Berlandaskan adanya permasalahan yang telah dijelaskan diatas,
Maka perlu adanya rumusan masalah yang memuat mengenai desain kontrak yang dibuat dalam kompetisi voli
non-profesional skala lokal Liga Laga Gengsi. Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana praktik
sewa pemain voli dalam Liga Laga Gengsi yang selama ini dilakukan oleh pemerintahan desa serta bagaimana
bentuk desain kontrak yang sesuai dengan ketentuan hukum perdata yang memberikan perlindungan hukum
bagi pemain bola voli.

II. METODE

Metode yuridis normatif ialah metode yang digunakan pada penelitian ini, penelitian berfokus terhadap
pengkajian UU, doktrin serta bahan hukum yang relevan dengan kasus. Metode yuridis normatif digunakan
untuk mengkaji berkaitan dengan bagaimana ketentuan hukum diterapkan dalam penyelesaian suatu masalah
hukum [7]. Pendekatan penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan perundang-undangan.
pendekatan digunakan guna menganalisa ketentuan hukum yang berlaku dengan cara menafsirkan dan
memahami peraturan perundangan yang berkesinambungan dengan kasus. Dalam penelitian ini pendekatan
dilakukan dengan menganalisa Pasal 1320KUHPerdata, Pasal 1338 KUHPerdata dan UU 11/2022 Tentang
Keolahragaan. Pendekatan dalam penelitian ini juga mempergunakan pendekatan konseptual maka yang
digunakan untuk menganalisa teori dan doktrin hukum yang berkaitan dengan asas dan anatomi perjanjian
dalam kontrak [8]. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi bahan hukum primer dan
sekunder, Bahan hukum primer memuat Pasal 1320KUHPerdata, Pasal 1338 KUHPerdata dan UU 11/2022
Tentang Keolahragaan. Bahan hukum sekunder memuat jurnal, artikel ilmiah serta buku yang relevan dengan
kasus. Teknik kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan menguraikan ketentuan hukum yang berlaku
serta menjelaskan anatomi perjanjian yang sesuai sehingga dapat menarik kesimpulan dan menjawab masalah
dari hasil analisa hukum yang dilakukan.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Praktik Kerjasama Pemain Bola Voli Dalam Liga Laga Gengsi

Adanya kompetisi olahraga tingkat lokal seperti Liga Laga Gengsi merupakan suatu bagian dari
perkembangan kehidupan sosial masyarakat yang berkembang secara dinamis. Pemain bola voli dalam ranah ini
tak hanya memenuhi kebutuhan teknis pemain melainkan menjadi suatu strategi dari desa untuk meningkatkan
peluang kemenangan dalam pertandingan yang berlangsung, pada kenyataannya dalam konteks hukum
pelaksanaan pertandingan ini menyisakan persoalan serius terutama berkaitan dengan aspek perjanjian serta
perlindungan dan hak semua pihak yang membuat perikatan dalam kesepakatan pemain bola voli yang digunakan
dalam pertandingan.

Dalam pelaksanaannya, hubungan yang dilakukan oleh pemain bola voli dan pihak desa XYZ hanya
didasarkan pada kesepakatan lisan. kesepakatan ini dilakukan dengan melalui komunikasi informal baik secara
langsung maupun melalui telepon, meskipun adanya praktik ini dianggap lumrah dan telah berlangsung turun-
menurun selama bertahun-tahun. dari sudut pandang hukum, tidak adanya perjanjian yang berlangsung secara
tertulis menyebabkan hubungan hukum menjadi lemah dan tidak memiliki dasar muatan perlindungan hukum
yang memadai.

Hukum perdata di Indonesia telah mengatur mengenai hubungan hukum yang melibatkan pertukaran
prestasi dan kontra prestasi yang harus didasarkan pada prinsip kejelasan serta itikad baik. Konsep itikad baik
diatur dalam Pasal 1338 Ayat 3 KUHPerdata yang menyatakan bahwa para pihak tidak hanya terikat pada hal-
hal yang diatur dalam perjanjian melainkan juga hal-hal yang diatur dalam luar perjanjian yakni nilai norma yang
berlaku dalam masyarakat dan budaya hukum yang berlaku [9]. Asas itikad baik merupakan perilaku jujur para
pihak dalam melakukan suatu kesepakatan sehingga dapat mencegah kerugian bagi para pihak yang terikat dalam
suatu perjanjian, itikad baik objektif memberikan perbedaan terhadap berlakunya suatu hubungan hukum dan
itikad baik dalam hal pelaksanaan hak dan kewajiban dalam suatu hubungan hukum [10].

Itikad baik berlaku saat berlakunya hubungan hukum, itikad baik merujuk pada kenyataan bahwa
perilaku para pihak harus bersesuaian dengan asumsi umum berdasarkan kesepakatan para pihak bukan pendapat
salah satu pihak. Berdasarkan Pasal 1320 KUHPerdata syarat sah perjanjian memuat beberapa hal diantaranya
adalah :

a. Memuat mengenai kesepakatan para pihak
b. Memuat kecakapan dalam membuat perikatan
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c. Terdapat suatu objek tertentu
d. Terdapat sebab yang halal [11].

Di dalam hukum perdata, hubungan yang terjalin antara pihak pemerintahan desa dan pemain bola voli
yang dilakukan dalam Liga Laga Gengsi diklasifikasikan sebagai perjanjian tak bernama. Berpedoman pada
unsur-unsur yang tertuang dalam Pasal 1320, keabsahan kontrak sewa pemain dalam Liga Laga Gengsi dapat
dianalisa sebagai berikut :

a. Unsur adanya kesepakatan para pihak

Dalam kasus ini para pihak sepakat untuk melakukan perjanjian kerjasama pemain bola voli dalam

pertandingan Liga Laga Gengsi. hal ini dibuktikan dengan adanya kesepakatan yang memenuhi unsur

kehendak dan saling mengikat secara hukum yang sebelumnya dilakukan secara lisan meskipun idealnya
seharusnya dilakukan secara tertulis.

b. Unsur kecakapan dalam membuat perikatan

Para pihak telah cakap secara hukum dalam melakukan perjanjian karena telah memenuhi kriteria usia

yang sah secara hukum dalam melakukan perjanjian.

c. Adanya objek tertentu

Objek yang diperjanjikan dalam perjanjian yakni kesepakatan kerjasama pemain bola voli untuk

pertandingan Liga Laga Gengsi dengan imbalan tertentu.

d. Adanya sebab yang halal

Perjanjian yang dilakukan oleh para pihak merujuk pada tujuan yang tidak bertentangan dengan hukum,
kesusilaan dan ketertiban umum yakni bertujuan untuk menjalin kerjasama profesional yang dilakukan oleh
pemain bola voli dan pihak pemerintahan desa dalam rangka kompetisi olahraga lokal [12]. Tidak adanya
perjanjian tertulis sangat berisiko, apabila kebiasaan ini masih diteruskan akan muncul beberapa akibat yang
menimbulkan berbagai persoalan seperti :

a. Ketidakhadiran pemain bola voli dalam waktu yang telah ditentukan.

b. Cedera pemain dan tidak ada pertanggungjawaban untuk melakukan penggantian biaya pengobatan.

c. Pembayaran yang dilakukan oleh pemerintahan desa tidak sesuai dengan honor kesepakatan awal.

d. Keterlambatan pembayaran honor melewati waktu yang telah diperjanjikan.

e. Adanya konflik mengenai tanggungjawab atas fasilitas dan perlakuan terhadap pemain.

Beberapa kemungkinan terjadinya konflik ini memberikan bukti bahwa apabila perjanjian hanya dilakukan
secara lisan, pihak yang dirugikan akan sulit memberikan bukti berkaitan dengan kewajiban pihak lain karena
tidak terdapat dokumen hukum yang bisa digunakan untuk alat bukti yang kuat di Pengadilan. Tindakan yang
dilakukan bertentangan dengan prinsip pembuktian dalam hukum perdata yang menekankan pentingnya dokumen
tertulis sebagai alat bukti utama yang diatur dalam Hukum Acara Perdata [13].

Praktik perjanjian secara lisan yang dilakukan menunjukkan minimnya literasi hukum dikalangan
penyelenggaraan olahraga lokal. Masyarakat belum memahami bahwa meskipun konteksnya non-formal, setiap
kerja sama dalam bentuk jasa tetap berada pada ranah hukum perdata. Oleh karena itu edukasi mengenai hukum
terhadap masyarakat sangat diperlukan khususnya mengenai pentingnya kontrak tertulis sebagai dasar kejelasan
dan perlindungan hukum bagi para pihak. Pentingnya pemahaman mengenai pengakuan status pemain bola voli
Liga Laga Gengsi sebagai penerima kerja sangat diperlukan sehingga mereka mendapatkan perlakuan hukum
yang layak. Hal ini bersesuaian dengan konsep keadilan distributif yang menjelaskan bahwa setiap orang yang
memberikan kontribusi dalam bentuk jasa harus mendapatkan penghargaan serta perlindungan hukum yang
diberikan dengan baik.

Dengan adanya analisis yang dilakukan, kesepakatan kerjasama pemain bola voli Liga Laga Gengsi yang akan
diciptakan secara substansi memenuhi unsur keabsahan perjanjian berdasarkan pada Pasal 1320 KUHPerdata
namun, bentuk kesepakatan yang dilakukan oleh para pihak masih lisan sehingga dibutuhkan alih bentuk dari
perjanjian lisan ke perjanjian tertulis, urgensi keberadaan kontrak tertulis sangat penting, dengan alasan :

a. Memberikan kepastian hukum

b. Mencegah konflik

c. Menjamin kepastian hukum apabila terjadi wanprestasi

d. Meningkatkan profesionalisme pihak pemerintahan desa

e. Menjadi pedoman formal yang dapat dipertanggungjawabkan secara hukum

Urgensi adanya usulan mengenai kontrak tertulis ini diperkuat dengan UU 11/2022 tentang keolahragaan yang
menekankan perlindungan hukum terhadap pemain baik dalam olahraga profesional maupun non-profesional
sehingga dengan adanya kontrak tertulis dalam Liga Laga Gengsi yang masuk kedalam kategori olahraga non-
profesional mencerminkan penghargaan terhadap hak pemain serta pelaksanaan olahraga yang lebih tertib hukum.

B. Analisis Hukum Terhadap Kebutuhan Desain Kontrak Tertulis
Perjanjian ialah kemauan sepakat oleh dua orang atau lebih yang menyebabkan adanya suatu kewajiban
hukum bagi para pihak [14]. Penyamaan istilah kontrak dan perjanjian menurut Abdul R Saliman dkk ialah,
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kontrak merupakan peristiwa dimana beberapa orang sepakat untuk melakukan hal-hal yang diperjanjikan dan
para pihak memiliki kewajiban untuk mentaatinya [15]. Perjanjian tersebut menimbulkan hubungan hukum yang
disebut dengan perikatan sehingga menimbulkan hak dan kewajiban bagi para pihak karena kontrak yang
diciptakan merupakan sumber hukum formal apabila kontrak yang diciptakan merupakan kontrak yang sah.
Menurut Erman R. bahwa kontrak ialah berbentuk tulisan yang memuat kesepakatan para pihak guna mencapai
tujuan yang ingin dicapai dan memuat keuntungan dari para pihak serta perlindungan atau pembatasan
tanggungjawab dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai [16]. Adanya penjelasan tersebut menunjukkan bahwa
kontrak ialah suatu hal yang sangat diperlukan karena hukum yang tertuang dalam kontrak tak sekedar kaidah
dan asas, melainkan proses mewujudkan suatu kaidah yang berkembang dalam masyarakat yang memuat segala
unsur yang bersesuaian dengan apa yang diperjanjikan.

Dalam pelaksanaan Liga Laga Gengsi hubungan hukum yang terjalin antara pemerintahan desa dan
pemain bola voli dapat dikategorikan sebagai perjanjian tak bernama, perjanjian tak bernama merupakan
perjanjian yang tidak diatur secara khusus dalam KUHPerdata namun sah dan diakui selama memenuhi adanya
syarat sah perjanjian. Penyusunan kontrak tertulis penting dilakukan untuk menciptakan hubungan hukum antara
pemain dan pemerintahan desa XYZ yang lebih terstruktur. Adanya desain kontrak yang dibentuk dapat
membantu meminimalisir konflik, memberikan jaminan hak dan kewajiban serta memberikan kejelasan
mengenai tanggungjawab para pihak.

Selain berpedoman pada Pasal 1320 dan 1338 KUHPerdata serta unsur essentialia, naturalia dan
aksidentalia, penyelarasan kontrak dengan UU 11/2022 khususnya dalam Pasal 21 sangat diperlukan. dalam pasal
ini menekankan pentingnya perlindungan hukum dan keselamatan bagi para pemain, dalam undang-undang ini
menckankan bahwa penyelenggaraan kegiatan keolahragaan wajib memperhatikan prinsip-prinsip keadilan,
sportivitas dan profesionalitas. Desain kontrak kerjasama pemain bola voli pada Liga Laga Gengsi dapat disusun
dengan sederhana dan memuat struktur kontrak yang disusun sebagai berikut :

1. Memuat judul kontrak
Berisikan judul dan nomor kontrak.
2. Memuat waktu pembuatan kontrak
Berisikan hari, tanggal, bulan dan tahun pembuatan kontrak.
3. Memuat para pihak
Memuat identitas para pihak yakni pihak pemberi kerja dan pihak penerima kerja.
4. Memuat objek perjanjian
Berupa jasa bermain voli dalam Liga Laga Gengsi.
5. Memuat hak dan kewajiban
Berisikan honor, fasilitas, kewajiban, kehadiran, larangan-larangan dan hal teknis lainnya.
6. Memuat klausul cidera dan pertanggungjawaban
Berisi pertanggungjawaban apabila terjadi cidera.
7. Memuat penyelesaian sengketa
Berisi klausul penyelesaian sengketa apabila terjadi suatu permasalahan.
8. Memuat durasi perjanjian
Berisi penjelasan waktu pelaksanaan pertandingan dan berlakunya kontrak yang diperjanjikan.
9. Memuat Penutup
Berisi penjelasan jumlah perjanjian yang dibuat.
10. Memuat tanda tangan
Berisi tanda tangan para pihak sebagai bukti terjadinya kesepakatan serta dasar pembuktian apabila
terjadi sengketa [17].

Penyusunan desain kontrak dengan menggunakan struktur diatas akan menunjukkan komitmen terhadap
tata kelola kompetisi yang lebih profesional, terlebih apabila kontrak ini dapat direaplikasi oleh desa lain. nantinya
dengan adanya pelaksanaan pembuatan kontrak ini akan memunculkan kultur baru yang lebih sadar hukum dalam
penyelenggaraan kompetisi yang dilakukan secara lokal. Pembuatan model kontrak tertulis tidak harus kompleks
dan menggunakan bahasa hukum yang susah dipahami, melainkan dengan menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti oleh masyarakat sehingga nantinya diharapkan dapat lebih efektif serta memiliki fungsi yang baik
untuk masyarakat desa. dalam proses pembuatan kontrak yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku, masyarakat dapat meminta bantuan kepada tenaga hukum dari universitas setempat maupun dari
lembaga bantuan hukum guna memastikan kesesuaian kontrak dengan ketentuan hukum yang berlaku.

C. Penyusunan Model Kontrak Tertulis Sewa Pemain Voli Dalam Liga Laga Gengsi

Penyusunan kontrak tertulis pada hubungan kerjasama pemain voli dalam Liga Laga Gengsi ialah
langkah strategis dalam menciptakan sistem penyelenggaraan pertandingan olahraga lokal yang memiliki
landasan hukum yang jelas khususnya kepastian hukum, keadilan serta kesetaraan untuk para pihak yang
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melakukan perjanjian. kontrak yang diciptakan bukan hanya menjadi syarat administratif melainkan juga menjadi
instrumen perlindungan hukum yang mengikat para pihak secara sah.

Kontrak yang diciptakan dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai perjanjian tak bernama yang
merupakan perjanjian yang tidak termuat dalam KUHPerdata namun tetap sah keberadaannya dimata hukum.
Menurut subekti perjanjian tak bernama merupakan bentuk kontrak yang tidak diatur secara eksplisit dalam
KUHPerdata namun sah berdasarkan asas kebebasan berkontrak yang diatur dalam pasal 1338 KUHPerdata,
kebebasan berkontrak menjadi penting karena memberikan hak kepada para pihak untuk membentuk suatu
perjanjian dengan isi dari hasil kesepakatan bersama antar para pihak [18]. Hal ini dapat dipahami karena
pembuktian dokumen lebih mudah apabila dilakukan secara tertulis dibandingkan secara lisan. sebagaimana yang
telah diatur dalam regulasi hukum di Indonesia kontrak yang dibuat dalam penelitian ini berpedoman pada
struktur yang sistematis dan sederhana namun memiliki muatan yang mengatur unsur hukum yang lengkap.
Berikut merupakan contoh desain kontrak sederhana pemain bola voli dalam Liga Laga Gengsi yang diusulkan :

KONTRAK KERJA PEMAIN VOLI
Nomor : 01/PKS/X/2025 (Unsur Aksidentalia)

Pada hari ini Rabu tanggal 05 Juli 2025, kami yang bertanda tangan di bawah ini: (Unsur Esensialia)

Nama : Sunarto

Tempat, Tanggal Lahir : Gresik, 27 September 1973

Alamat : JI. Pertamina Kec. Gununggangsir Kabupaten Gresik.

Jabatan : Kepala Desa
Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Pemerintah Desa XYZ, Selanjutnya disebut PEMBERI
KERJA.

Nama : Althaf Naufal Ghozi Ernandi

Tempat, Tanggal Lahir : Surabaya, 24 Mei 2001

Alamat : JI. Taman Candiloka Kec. Candi Sidoarjo

Status : Atlet

Dalam hal ini bertindak sebagai pemain bola voli, yang selanjutnya disebut PENERIMA KERJA.

Kedua belah pihak dengan ini sepakat untuk mengikatkan diri dalam perjanjian kerjasama kegiatan Liga
Laga Gengsi dengan ketentuan sebagai berikut :

Pasal 1
MAKSUD DAN TUJUAN (Unsur Esensialia)

Perjanjian ini dibuat untuk mengatur hak dan kewajiban kedua belah pihak dalam pertandingan olahraga
voli Liga Laga Gengsi yang diselenggarakan oleh panitia kecamatan/kabupaten sebagai penyelenggara
pertandingan.

Pasal 2
OBJEK PERJANJIAN (Unsur Esensialia)

Objek yang diperjanjikan ialah jasa bermain voli yang diberikan PENERIMA KERJA kepada PEMBERI
KERJA selama masa kontrak berlaku untuk kepentingan pertandigan voli Liga Laga Gengsi.

Pasal 3
HAK DAN KEWAJIBAN (Unsur Esensialia)

Hak dan Kewajiban PEMBERI KERJA :

1. Memberikan honor terhadap PENERIMA KERIJA sesuai dengan ketentuan yang telah diatur dalam
kontrak ini.

2. Menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh PENERIMA KERJA untuk melaksanakan
kewajibannya.

3. Mengasuransikan PENERIMA KERJA terhadap risiko cedera selama menjalankan kewajibannya.
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4. Memberikan bonus prestasi kepada PENERIMA KERIJA apabila tim yang diperkuat mendapatkan
juara.

Hak dan Kewajiban PENERIMA KERIJA :

1. Mendapatkan honor sesuai dengan kontrak.

2. Mendapatkan sarana dan prasarana yang disediakan oleh PEMBERI KERJA.

3. PENERIMA KERJA mendapatkan jaminan asuransi cedera dari PEMBERI KERJA.
4. Mendapatkan bonus prestasi apabila tim yang diperkuat meraih juara.

Pasal 4
PENYEDIAAN SARANA (Unsur Naturalia)

PEMBERI KERJA memfasilitasi alat latihan yang dibutuhkan PENERIMA KERJA dalam jangka

waktu kontrak ini berlangsung. peralatan-peralatan tersebut adalah:

1. Lapangan bola voli yang layak dan nyaman sesuai kebutuhan latihan dan tanding PENERIMA
KERJA.

2. Bola voli standar untuk latihan dan pertandingan, minimal 10 bola yang layak pakai.

3. Alat latihan fisik atau pendukung lain untuk menunjang program latihan seperti barbel, karet,
jumping box, skipping, tempat bola, dan lain-lain.

4. Jersey/seragam klub dengan kualitas full printing untuk pertandingan.

Pasal 5
BIAYA-BIAYA PERTANDINGAN (Unsur Naturalia)
Keseluruhan biaya yang meliputi biaya pendaftaran, ongkos perjalanan, dan akomodasi menjadi tanggung
jawab PEMBERI KERJA.
Pasal 6
HONOR (Unsur Esensialia)

Mekanisme dalam pemberian honor adalah sebagai berikut :
1. Pemberian honor sebesar Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah) per pertandingan atau selama masa kontrak
ini berlaku.
2. Pembayaran dilakukan paling lambat 7 hari setelah pertandingan melalui transfer ke rekening bank atas
nama pemain bola voli dengan nomor rekening yang diserahkan pada saat penandatanganan kontrak.
3. Bonus prestasi akan diberikan jika memenuhi target tertentu sesuai kesepakatan, dengan perolehan juara
1 sampai 3 dalam pertandingan.Bonus diberikan sebesar 30 % dari total honor yang diterima oleh pemain
bola voli selama kompetisi berlangsung.
4. Bonus prestasi wajib dibayarkan oleh PEMBERI KERJA setelah pengumuman hasil resmi kompetisi.
5. Apabila terjadi keterlambatan pembayaran yang dilakukan oleh PEMBERI KERJA, pihak PEMBERI
KERJA wajib untuk memberikan kompensasi berupa tambahan honor sebanyak 2 % dari jumlah honor
yang tertunggak.
Pasal 7
ASURANSI (Unsur Naturalia)

1. PEMBERI KERJA wajib menanggung biaya premi asuransi cedera bagi PENERIMA KERJA selama
kontrak masih berlangsung.

2. Asuransi yang diberikan meliputi perlindungan terhadap risiko cedera yang dialami PENERIMA
KERIJA dalam melaksanakan kewajibannya dengan fasilitas rawat inap dan perawatan medis.

3. PENERIMA KERJA wajib memberikan bukti kepesertaan asuransi kepada PEMBERI KERJA sejak
kontrak ini ditandatangani.

Pasal 8
HADIAH-HADIAH KEJUARAAN (Unsur Aksidentalia)

Hadiah yang didapatkan oleh PENERIMA KERJA dengan izin dan sepengetahuan PEMBERI KERJA,
diatur sebagai berikut:
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1. Hadiah baik berupa piala atau piagam wajib diserahkan kepada PEMBERI KERJA, kepemilikan
hadiah menjadi hak penuh PEMBERI KERJA tanpa hak kompensasi.

2. Setiap kemenangan perlombaan voli yang diperoleh PENERIMA KERJA, PENERIMA KERJA
memberi hak penuh kepada PEMBERI KERJA untuk menggunakan kesempatan kemenangan tersebut
untuk alat atau sarana promosi untuk kepentingan PEMBERI KERJA.

Pasal 9
SANKSI DAN PEMUTUSAN KONTRAK (Unsur Aksidentalia)

1. Apabila salah satu pihak melakukan wanprestasi, maka pihak lain berhak untuk melakukan pemutusan
kontrak.
2. Pemutusan kontrak dilakukan dengan pemberitahuan secara tertulis.

Pasal 10
PENYELESAIAN SENGKETA (Unsur Naturalia)

Apabila terjadi perselisihan, para pihak akan menyelesaikan melalui musyawarah. Jika tidak menemukan
kesepakatan maka sengketa akan diselesaikan melalui Pengadilan.

Pasal 11
MASA BERLAKUNYA PERJANJIAN (Unsur Esensialia)

1. Perjanjian ini berlaku mulai tanggal ditandatangani oleh para pihak hingga pada hari dimana
pertandingan dilakukan.
2. Perpanjangan perjanjian dilakukan dengan persetujuan para pihak.

Pasal 12
PENUTUP (Unsur Esensialia)

1. Kontrak dibuat rangkap dua dengan kekuatan hukum yang sama.
2. Kontrak ditandatangani bersama oleh para pihak dalam keadaan sadar tanpa adanya tekanan atau

pengaruh atau juga paksaan dari pihak manapun.

Gresik, 05 Juli 2025

PEMBERI KERJA PENERIMA KERJA
Sunarto Althaf Naufal Ghozi Ernandi
Perwakilan Pemerintahan Desa Pemain Bola Voli

Kontrak sederhana ini disusun dengan berpedoman pada unsur-unsur perjanjian dalam hukum perdata,
yang memuat 3 unsur yakni unsur esensialia, unsur naturalia dan unsur aksidentalia. Dalam kontrak yang disusun
memuat unsur esensialia yang tertuang dalam identitas para pihak, objek perjanjian, hak dan kewajiban, ketentuan
mengenai honor, serta masa berlakunya perjanjian. Unsur esensialia merupakan unsur inti yang harus ada dalam
kontrak agar kontrak dapat dinyatakan sah. Selanjutnya unsur naturalia yakni unsur yang mengatur ketentuan
secara umum yang melekat dalam perjanjian dan tetap berpedoman pada undang-undang yang berlaku, dalam
kontrak unsur naturalia termuat pada penyediaan sarana dan prasarana, asuransi, pembiayaan pertandingan serta
mekanisme penyelesaian sengketa. Kemudian unsur aksidentalia merupakan klausul tambahan yang
keberadaannya tergantung pada kesepakatan para pihak. Dalam kontrak unsur aksidentalia termuat dalam
pemberian bonus prestasi, sanksi dan pelanggaran kontrak serta hadiah kejuaraan. unsur aksidentalia memberikan
penguatan terhadap adanya hak dan kewajiban para pihak agar seimbang dan sesuai dengan asas kebebasan
berkontrak [19].

Pembuatan kontrak sederhana seperti desain kontrak diatas dapat dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan
dari masing-masing desa. hanya saja substansi yang diatur dalam kontrak yang dibuat harus fleksibel dan tetap
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berpedoman pada prinsip-prinsip hukum yang berlaku, kontrak hukum yang diatur dapat dibuat dengan diketik
dan ditandatangani oleh para pihak yang melakukan perjanjian. Kontrak dibuat masing-masing 2 rangkap untuk
para pihak yang bersangkutan.

Tujuan pembuatan kontrak diatas sejalan dengan asas perlindungan hukum yang memberikan
perlindungan kepada pihak desa dan pemain bola voli Liga Laga Gengsi, dalam pelaksanaannya pemain bola voli
akan lebih aman dalam menjalankan tugasnya, sebaliknya pihak desa juga mengetahui dengan jelas mengenai
apa yang menjadi hak dan kewajibannya. Dengan demikian, penyusunan kontrak yang dilakukan ini menjadi
suatu hal yang penting dalam pembangunan budaya hukum dalam kerjasama pemain di ranah olah raga voli
khususnya dalam pertandingan Liga Laga Gengsi yang merupakan olahraga lokal. Adanya kontrak ini mendorong
pembaruan penyelenggaraan kompetisi yang dilakukan secara lokal ke arah yang lebih profesional, transparan
dan akuntabel tanpa menghilangkan nilai kekeluargaan yang menjadi simbol utama pertandingan yang dilakukan
tingkat desa.

IV.SIMPULAN

Kerjasama pemain voli dalam Liga Laga Gengsi memerlukan penguatan dalam segi hukum. khususnya pada
penyusunan desain kontrak tertulis yang sah. dasar hukum yang jelas serta adanya desain kontrak yang terstruktur
sehingga dapat memberikan perlindungan hukum bagi para pihak untuk meminimalisir potensi perselisihan antara
para pihak. Selama ini, kerjasama pemain bola voli dalam kegiatan Liga Laga Gengsi pada Desa XYZ dilakukan
secara lisan tanpa perjanjian tertulis sehingga berpotensi menimbulkan sengketa karena tidak terdapat bukti
hukum yang sah mengenai hak dan kewajiban antar para pihak, Pada perspektif hukum perdata hubungan hukum
yang terjalin antara pihak pemain bola voli dan pemerintahan desa merupakan perjanjian tak bernama yang sah
menurut hukum apabila memenuhi unsur-unsur yang terdapat pada Pasal 1320 KUHPerdata serta prinsip
kebebasan berkontrak pada pasal 1338 KUHPerdata. selain itu, UU 11/22 tentang keolahragaan juga dapat
dijadikan sebagai pedoman perlindungan hukum terhadap hak yang seharusnya didapatkan oleh pemain.
Penyusunan desain kontrak sederhana dalam penelitian ini disesuaikan dengan karakter Liga Laga Gengsi dan
berpedoman pada unsur essentialia, naturalia dan aksidentalia dalam pembuatannya. Desain kontrak diciptakan
guna memberikan kepastian hukum, memberikan perlindungan terhadap hak dan kewajiban para pihak serta
mencegah potensi konflik yang timbul akibat adanya perjanjian lisan yang tidak memiliki bukti yang kuat dalam
memberikan kepastian hukum terhadap para pihak.

Adapun saran yang diberikan bagi penelitian ini ialah Bagi pemerintah desa disarankan agar dapat
menerapkan penggunaan kontrak tertulis apabila melakukan kerjasama dengan pemain bola voli dari luar, hal ini
dilakukan sebagai bentuk pemberian kepastian hukum, transparansi serta perlindungan hak dan kewajiban
terhadap para pihak. Desain kontrak sederhana yang diciptakan dalam penelitian dapat digunakan secara
berkelanjutan oleh desa lain yang melakukan kompetisi serupa dengan penyesuaian desain kontrak yang merujuk
pada ketentuan hukum yang berlaku. Kebaruan penelitian dapat dilakukan menggunakan pendekatan secara
empiris guna menganalisa pelaksanaan penerapan kontrak tertulis dalam pertandingan Liga Laga Gengsi
khususnya terhadap kerjasama dengan pemain bola voli dari Iuar sehingga nantinya dapat menilai sejauh mana
kesadaran hukum para pihak terhadap pentingnya perjanjian yang dituangkan dalam kontrak tertulis.
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